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ABSTRACT 
The development of tourism is a mainstay of the national economies. The potential of 
nature, culure, and the local community lives, become the foundation of its operations. Taman 
Eden 100 is one of the tourism object that has the potential to developed. This study aimed  to 
analyze the potential and development of tourism object of Taman Eden 100. Identification is done 
by using observational methods and interviews with stakeholders. The analysis was permormed 
based on the criteria in Rating Analsis Object operation Guilding Nature of the Directorate  General 
of Forest Protection and Nature Conservatoion, 2003, and SWOT analysis. The results showed 
that the Taman Eden 100 has decent potential to be developed on the level of 76.36%, and the 
feasibility of the SWOT analysis are in Quadrant I, which means to have strength that can be 
utilized to develop opportunities owned. 
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PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang 
Wisata adalah suatu kegiatan 
perjalanan atau sebagian dari kegiatan 
tersebut yang dilakukan secara sukarela 
serta bersifat sementara untuk menikmati 
objek dan daya tarik wisata, dan pariwisata 
adalah segala sesuatu yang berhubungan 
dengan wisata, termasuk pengusahaan 
objek dan daya tarik wisata serta usaha-
usaha yang terkait di bidang tersebut. 
Kepariwisataan mempunyai peranan penting 
untuk memperluas dan memeratakan 
kesempatan berusaha dan lapangan kerja, 
mendorong pembangunan daerah, 
memperbesar pendapatan nasional dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan, 
kemakmuran rakyat, memupuk rasa cinta 
tanah air, dan memperkaya kebudayaan 
nasional. Dalam rangka pengembangan dan 
peningkatan kepariwisataan, diperlukan 
langkah-langkah pengaturan yang semakin 
mampu mewujudkan keterpaduan dalam 
kegiatan penyelenggaraan kepariwisataan, 
memelihara kelestarian dan mendorong 
upaya peningkatan mutu lingkungan hidup 
serta objek dan daya tarik wisata (UURI 
No.9 Tentang Kepariwisataan, 2009). 
Pengembangan pariwisata sebagai 
andalan perekonomian nasional dalam 
operasionalnya bertumpu pada potensi 
alam, potensi budaya, dan kehidupan 
masyarakat di lokasi pengembangan wisata. 
Hal ini berarti bahwa permintaan wisatawan 
terhadap  produk wisata terkait dengan alam 
dan kehidupan serta budaya masyarakat 
tempat pariwisata tersebut telah 
dikembangkan. Dengan demikian, 
diharapkan terjadi hubungan timbal balik 
antara alam, budaya, dan kehidupan 
masyarakat setempat. Hubungan timbal 
balik tersebut harus saling menguntungkan, 
artinya pariwisata harus mampu 
meningkatkan budaya dan alam serta 
sebaliknya dapat menumbuhkan kemajuan 
pariwisata disuatu tujuan (Prasiasa, 2011). 
Kabupaten Toba Samosir  
merupakan salah satu kecamatan yang 
memiliki panorama alam dan daerah wisata 
yang indah di Provinsi Sumatera Utara, 
dimana daerah ini memiliki nilai wisata yang 
perlu untuk dipertimbangkan akan potensi di 
dalamnya. Selain daerah yang kaya akan 
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tanaman pertaniannya, ternyata Kabupaten  
Toba Samosir merupakan daerah yang 
memiliki daerah-daerah potensi wisata yang 
berbasis pemandangan alam, wisata 
pertanian, dan masih banyak lagi. 
Kabupaten Toba Samosir mempunyai nilai 
wisata dan nilai ekonomi yang cukup 
diperhitungkan. Selain bernilai wisata, 
kawasan ini memiliki banyak fungsi seperti 
meningkatkan pendapatan daerah dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
disekitar objek wisata. Salah satunya adalah 
Taman Eden 100, Kecamatan Lumban Julu. 
Taman Eden 100 sebagai salah 
satu objek wisata yang memiliki potensi 
membutuhkan perencanaan yang dapat 
memberikan gambaran hal-hal yang 
berkaitan dengan pengelolaannya ke depan. 
Penelitian lebih rinci mengenai potensi 
obyek dan daya tarik wisata alam (ODTWA) 
di Taman Eden 100 belum pernah dilakukan, 
untuk itu perlu studi dan penilaian terhadap 
potensi-potensi yang ada.  
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Mei 2014 sampai dengan Juli 2014. 
Lokasi kegiatan penelitian adalah Taman 
Eden 100, Desa Sionggang utara, Dusun 
Lumban Rang, Kecamatan Lumban Julu, 
Kabupaten Toba Samosir, Provinsi 
Sumatera Utara. 
Bahan dan Alat 
Bahan dan peralatan yang 
digunakan dalam kegiatan ini adalah : 
1. Data primer, data sekunder, dan 
dokumen lain yang berkaitan dengan 
lokasi penelitian. 
2. Kuesioner untuk mengumpulkan data 
primer dan data sekunder. 
3. Laporan – laporan dan  hasil penelitian 
(individu dan lembaga) terdahulu dan 
berbagai pustaka penunjang sebagai 
sumber data sekunder untuk membantu 
melengkapi pengamatan langsung di 
lapangan. 
4. Kamera digital untuk dokumentasi objek 
wisata. 
 
 
 
 
Objek dan Data Kegiatan 
1. Objek Kegiatan  
 Kegiatan ini melibatkan pihak yang 
terkait dengan pengelolaan objek wisata, 
serta kalangan lain  yang ada di wilayah 
studi, dengan objek penelitian : 
a. Pengelola, pengunjung, dan aparat 
desa yang berada disekitar objek 
wisata. 
b. Kawasan objek wisata. 
2. Data Penelitian 
Data penelitian yang diambil adalah 
data sekunder dan data primer. Data primer 
diperoleh dari wawancara dan pengamatan 
secara langsung dilapangan. Sedangkan 
data sekunder yang diperoleh dari  instansi 
pemerintahan desa atau kecamatan dan 
hasil penelitian lain yang berkaitan dengan 
tujuan penelitian. 
 
Metode Pengumpulan Data 
1.1.   Pengambilan Sampel 
Responden dalam penelitian ini 
adalah orang-orang yang dianggap 
mengetahui dengan baik tentang proses 
pengembangan ekowisata tersebut. Pihak 
yang dimaksud tersebut adalah pengelola 
obyek wisata Taman Eden 100, aparat desa, 
dan pengunjung. Dalam hal ini, pemilihan 
responden dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara purposive sampling. 
1.2. Teknik dan Tahapan Pengambilan Data 
Pengambilan data dilakukan secara 
langsung di lapangan sebagai berikut : 
a. Identifikasi jenis objek wisata  
b. Melakukan observasi dan analisis 
pengelolaan objek wisata 
c. Wawancara dan diskusi dengan 
menggunakan kuesioner terhadap para 
pelaku wisata yang mewakili dan para 
pihak pemangku kepentingan dalam 
pengelolaan objek wisata. 
d. Keseluruhan data, baik primer maupun 
sekunder selanjutnya diedit dan 
ditabulasikan sesuai dengan kebutuhan 
sebelum dilakukan pengolahan dan 
analisis data. Teknik untuk memperoleh 
informasi dan data dari responden 
dilakukan dengan wawancara dan 
kuisioner langsung di lapangan. 
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Analisis Data 
1. Analisis Potensi Objek 
 Objek dan daya tarik (flora, fauna 
dan objek lainnya) yang telah diperoleh 
kemudian dianalisis sesuai dengan kriteria 
penskoringan pada Pedoman Analisis 
Daerah Operasi Objek dan Daya Tarik 
Wisata Alam Dirjen PHKA tahun 2003 sesuai 
dengan nilai yang telah ditentukan untuk 
masing-masing kriteria. Jumlah  nilai untuk 
satu kriteria penilaian ODTWA dapat 
dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 
 
S = N x B 
Keterangan :   
S = skor/nilai suatu kriteria   
N = jumlah nilai unsur-unsur pada kriteria  
B = bobot nilai 
Kriteria daya tarik diberi bobot 6 
karena daya tarik merupakan faktor utama 
alasan seseorang melakukan perjalanan 
wisata. Aksesibilitas diberi bobot 5 karena 
merupakan faktor penting yang mendukung 
wisatawan dapat melakukan kegiatan 
wisata. Untuk akomodasi serta sarana dan 
prasarana diberi bobot 3 karena hanya 
bersifat sebagai penunjang dalam kegiatan 
wisata. Hasil pengolahan data tersebut 
kemudian diuraikan secara deskriptif. 
Penilaian potensi ekowisata mengacu pada 
Pedoman Analisis Daerah Operasi  Objek 
Daya Tarik Wisata Alam  (ADO-ODTWA), 
Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan 
Konservasi Alam Tahun 2003.  
Skor yang diperoleh kemudian 
dibandingkan dengan skor total suatu 
kriteria. Hasil penilaian tersebut adalah 
sebagai berikut : 
 
Nilai indeks kelayakan suatu objek wisata 
 =      Skor kriteria     X 100            
    Skor Total kriteria 
Karsudi dkk ( 2010) menyatakan setelah 
dilakukan perbandingan, maka akan 
diperoleh indeks kelayakan dalam persen. 
Indeks kelayakan suatu kawasan ekowisata 
adalah sebagai berikut: 
- Tingkat kelayakan > 66,6%  
 : layak dikembangkan 
- Tingkat kelayakan 33,3% - 66,6%
 : belum layak dikembangkan 
- Tingkat kelayakan < 33,3% 
 : tidak layak dikembangkan 
2. Analisis Strategi Pengembangan 
dengan Matriks SWOT  
Teknik penarikan sampel terhadap 
pengelola tempat wisata dan aparat desa 
dilakukan dengan metode purposive 
sampling (sampel bertujuan). Sampel 
purposive adalah sampel yang didasarkan 
atas adanya tujuan tertentu. Sementara 
pengambilan sampel untuk pengunjung 
dilakukan menggunakan Quota Sampel yaitu 
metode pengambilan sampel yang 
mengambil sejumlah sampel sesuai 
karakteristik populasi yang ditentukan 
berdasarkan data kunjungan. Jumlah 
populasi yang diambil dalam menetukan 
jumlah responden yang akan diwawancarai 
adalah berdasarkan jumlah rata-rata 
pengunjung dalam satu tahun yang 
diperoleh dari data kunjungan di Taman 
Eden 100 selama lima tahun terakhir. 
Ukuran sampel yang akan diambil mengacu 
kepada pendapat Slovin (Umar, 2005) 
sesuai dengan rumus:  
n =
N
1 + N(𝑒)2
 
Dimana : 
n     = Ukuran sampel yang dibutuhkan 
N    = Ukuran populasinya 
e     = Margin error yang diperkenakan  0,1  
Hasil kuisioner kemudian dianalisis 
dengan memberikan bobot dan rating 
terhadap masing-masing kriteria. Bobot 
diberi nilai mulai dari  4 (sangat penting), 3 
(penting), 2 (tidak penting), 1 (sangat tidak 
penting). Sedangkan untuk rating ditentukan 
berdasarkan jumlah responden yang memilih 
suatu kriteria tertentu pada kuesioner 
analisis SWOT. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Daya Tarik  
Daya tarik merupakan modal utama 
dan merupakan alasan utama wisatawan 
dalam rangka mengadakan kegiatan wisata. 
Daya tarik merupakan faktor yang membuat 
orang berkeinginan untuk mengunjungi dan 
melihat secara langsung ke tempat yang 
mempunyai daya tarik tersebut. Pengkajian 
komponen daya tarik ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran bentuk-bentuk 
kegiatan rekreasi yang sesuai dengan daya 
tarik dan sumberdaya yang tersedia.  
Suwantoro (1997) menyatakan bahwa objek 
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wisata alam adalah sumber daya alam yang 
berpotensi dan berdaya tarik bagi wisatawan 
serta ditujukan untuk pembinaan cinta alam, 
baik dalam kegiatan alam maupun setelah 
pembudidayaan. Selanjutnya juga dijelaskan 
bahwa daya tarik wisata yang juga disebut 
objek wisata yang memiliki keunikan sumber 
daya alam merupakan potensi yang menjadi 
pendorong kehadiran wisatawan ke suatu 
daerah tujuan wisata. Penilaian terhadap 
komponen daya tarik dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
 
 
Tabel 1. Hasil penilaian terhadap komponen daya tarik Taman Eden 100
No Unsur/Sub Unsur Uraian Intensitas (%) Bobot Nilai 
Skor Total 
(ST) 
1. Keunikan sumber daya 
alam 
a.Gua 76,47 
6 21,72 130,32 
  b.Flora 77,45 
  c.Fauna 48,04 
  d.Adat istiadat/kebuayaan 32,35 
  e.Sungai 98,04 
2. Banyaknya sumber daya 
alam yang menonjol 
a.Batuan     50 
6 18,73 112,38 
  b.Flora 79,41 
  c.Fauna 45,10 
  d.Air 96,08 
  e.Gejala alam      0 
3. Kegiatan wisata alam 
yang dapat dilakukan 
a.Menikamati keindahan  
   alam 
98,04 
6 20,10 120,60 
  b.Melihat flora dan fauna 64,71 
  c.Trekking 26,47 
  d.Penelitian/pendidikan 46,08 
  e.Berkemah 61,76 
  f.Kegiatan olahraga  6,86 
4. 
 
Kebersihan lokasi objek 
wisata, tidak ada 
pengaruh dari: 
a.Industri    100 
6 25,29 151,74 
  b.Jalan ramai 97,06 
  c.Pemukiman penduduk 87,25 
  d.Sampah 49,02 
  e.Vandalisme 92,16 
  f.Pencemar lainnya 73,53 
5. Keamanan kawasan: a.Tidak ada arus 
    berbahaya 
95,10 
6 28,33 169,98 
  b.Tidak ada perambahan 
   dan penebangan liar 
76,47 
  c.Tidak ada pencurian 100 
  d.Tidak ada penyakit  
   berbahaya seperti malaria 
94,12 
  e.Tidak ada kepercayaan  
   yang menggangu 
  100 
  f.Tidak ada tanah longsor 57,84 
6.  Kenyamanan: a.Uara yang bersih dan  
    sejuk 
98,04 
6 26,03 156,18 
  
b.Bebas dari bau yang 
    mengganggu 
78,43 
  
c.Bebas dari kebisingan 91,18 
  
d.Tidak ada lalu lintas yang 
    mengganggu 
93,14 
  
e.Pelayanan terhadap  
   pengunjung yang baik 
52,94 
  
f.Tersedianya sarana dan  
    prasarana 
40,20 
 
Skor total daya tarik 
 
  
140,20 841,20 
Keterangan : 
         (ST) Hasil kali antara bobot dengan nilai     
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a. Keunikan sumber daya alam   
Menurut Sudarto (1999) Unsur-
unsur paling penting yang menjadi daya tarik 
dari sebuah daerah tujuan ekowisata  adalah  
kondisi alamnya, kondisi flora dan fauna 
yang unik, langka dan endemik, kondisi 
fenomena alamnya, kondisi adat dan 
budaya. Keunikan sumber daya alam  
Taman Eden 100 memiliki skor  yaitu 
130,32. Taman Eden 100 memiliki  keunikan 
seperti adanya gua kelelawar, anak-anak 
sungai yang merupakan aliran dari air terjun 
dimana pengunjung sering mandi karena  
airnya yang jernih dan segar, adanya acara 
adat istiadat/kebudayaan seperti acara-
acara sanggar-sanggar seni budaya dan 
menggunakan acara adat Batak Toba, 
adanya flora seperti anggrek, pohon jambu, 
cemara, pinus, dan fauna seperti burung-
burung, siamang, orang hutan, dan lain-lain.  
b. Sumber daya alam yang menonjol 
Sumber daya alam yang menonjol 
memiliki skor total terendah yaitu 112,38. 
Bebatuan dapat ditemkan di  sekitar lokasi 
air terjun. Untuk flora, fauna, dan air adalah 
seperti adanya lokasi-lokasi budidaya 
berbagai jenis anggrek, burung-burung, dan 
air  yang merupakan aliran dari air terjun dan 
sungai. Sedangkan untuk gejala alam, tidak 
ada ditemukan di lokasi wisata. 
c. Kegiatan Wisata Alam yang Dapat 
Dilakukan 
Kegiatan wisata alam yang  dapat 
dilakukan  memiliki skor total  120,60. Jenis 
kegiatan wisata alam merupakan kegiatan-
kegiatan yang biasa dilakukan oleh 
pengunjung saat berada di kawasan wisata. 
d. Kebersihan Lokasi Obyek Wisata 
Kebersihan lokasi wisata Taman 
Eden 100 memiliki skor total 151,74. 
Kawasan Taman Eden 100 bebas dari 
pengaruh industri karena tidak ada industri 
besar yang terdapat di sekitar kawasan 
wisata alam. Namun, masih ditemukan 
banyak sampah yang tidak dibuang pada 
tempat yang telah disediakan. Hal ini dapat 
dilihat pada nilai intensitasnya (49,02%), 
yang lebih kecil dari nilai intensitas unsur-
unsur lainnya yang berarti kebersihan lokasi 
Taman Eden 100 lebih besar dipengaruhi 
oleh sampah-sampah mempengaruhi 
kenyamanan pengunjung. Hal ini juga akan 
mengurangi nilai kebersihan lokasi wisata 
Taman Eden 100 sebagai salah satu objek 
tujuan wisata. 
e. Keamanan kawasan 
Keamanan kawasan memiliki skor 
total  169,98. Lokasi wisata Taman Eden 
100 merupakan lokasi yang aman, namun 
disekitar lokasi wisata masih ada ditemukan 
beberapa masalah seperti adanya tanah 
longsor dan perambahan liar. Masalah 
tersebut akan menggangu keamanan 
pengunjung sehingga dapat menurunkan 
minat pengunjung untuk berkunjung kelokai 
wisata.  
f. Kenyamanan 
 Kenyamanan merupakan salah satu 
hal penting yang harus diperhatikan pada 
suatu objek wisata.  Rasa nyaman di lokasi 
wisata akan menambah  minat pengunjung 
untuk mengunjungi kembali ke lokasi wisata 
tersebut. Skor total kenyamanan kawasan 
wisata Taman Eden 100 adalah 156,18. 
Pelayanan terhadap pengunjung dan 
penyediaan sarana dan prasarana 
merupakan suatu hal yang harus 
diperhatikan. Dalam hal ini keduanya 
memiliki besar jumlah yang kecil, sehingga 
untuk mengatasinya diperlukan peningkatan 
sistem pelayanan kepada pengunjung dan 
pembangunan sarana dan prasarana yang 
mendukung. 
 
Aksesibilitas 
Aksesibilitas merupakan faktor yang 
mendukung untuk mempermudah  
pengunjung berkunjung ke suatu tempat 
wisata tujuan. Faktor tersebut sangat penting 
guna mendorong peningkatan potensi objek 
wisata yang akan dikunjungi wisatawan. 
Aksesibilitas meliputi jarak, kondisi jalan, dan 
waktu tempuh dari pusat kota. Soekadijo 
(2000) menyatakan bahwa aksesibilitas 
merupakan syarat yang penting sekali untuk 
obyek wisata. Tanpa dihubungkan dengan 
jaringan transportasi tidak mungkin suatu 
obyek mendapat kunjungan wisatawan. 
Objek wisata merupakan akhir perjalanan 
wisata dan harus mudah dicapai dan dengan 
sendirinya juga mudah ditemukan. Oleh 
karena itu harus selalu ada jalan menuju 
objek wisata. Jarak antara Kota Medan 
dengan lokasi Taman Eden 100 adalah 
sekitar 190 km dan dapat dtempuh dengan 
waktu kira-kira 3-4 jam. Sedangkan jarak 
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Taman Eden 100 ke Kota Balige adalah 
sekitar 55 km dengan waktu tempuh ± I,5 
jam perjalanan. Penilaian untuk aksesibilitas 
menuju kawasan wisata alam Taman Eden 
100 dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil penilaian terhadap aksesibilitas Taman Eden 100 
No 
Unsur/Sub 
Unsur 
Uraian 
Intensitas 
% 
Bobot Nilai 
Skor Total 
(ST) 
1 Kondisi jalan a.Baik 68,63 
5 27,79 138,95   
b.Cukup 25,23 
  
c.Sedang 7,84 
  
d.Buruk 0 
2 Jarak a.<5 km 100 
5 30 150   
b.5-10 km 0 
  
c.10-15 km 0 
  
d.>15 km 0 
3 Tipe jalan a.Jalan aspal lebar   >3 m 100 
5 30 150   
b.Jalan aspal lebar <3 m 0 
  
c.Jalan batu/makadam 0 
  
d.Jalan tanah 0 
4 Waktu tempuh 
dari pusat kota 
a.1-2 jam 100 
5 30 150 
  
b.2-3 jam 0 
  
c.3-4 jam 0 
  
d.≥5 jam 0 
 
Skor total aksesibilitas 
  
117,79 588,95 
Keterangan : 
          (ST) = Hasil kali antara bobot dengan nilai 
      
Aksesibilitas menuju kawasan 
Taman Eden 100 tergolong baik. Dapat 
dilihat pada besar jumlah penilaian 
responden yaitu 68,63%. Jarak Taman Eden 
ke pusat kota terdekat yakni  Lumban Julu 
adalah sekitar 4-5 Km dan dapat ditempuh 
dengan waktu sekitar 30 menit dengan tipe 
jalan aspal yang lebarnya lebih dari 3 meter. 
Untuk mencapai lokasi wisata ini tidak sulit 
karena letaknya tepat ditepi jalan lintas 
Sumatera yang menghubungkan Sumatera 
Utara dan Sumatera Barat, sehingga banyak 
bus-bus yang melewati tempat ini. Kondisi 
aksesibilitas yang baik ini dapat 
meningkatkan minat wisatawan untuk 
berkunjung ke lokasi wisata. 
 
Akomodasi 
Penilaian untuk akomodasi Taman 
Eden 100 dapat dilihat pada Tabel  3.  
 
Tabel 3. Hasil penilaian akomodasi Taman Eden 100 
No Unsur/Sub Unsur Uraian Intensitas % Bobot Nilai 
Skor Total 
(ST) 
1 Jumlah akomdasi a.≥4 0 3 10 30 
  
b.Ada 3 0 
   
  
c.Ada 2 0 
   
  
d.Ada 1 0 
   
  
e.Tidak ada 100 
   
2 Jumlah kamar a.>100 0 3 10 30 
  
b.75-100 0 
   
  
c.30-75 0 
   
  
d.<30 0 
   
  
e.Tidak ada 100 
   
          Skor total akomodasi 
  
20 60 
Keterangan : 
          (ST) = Hasil kali antara bobot dengan  nilai    
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Akomodasi merupakan salah satu 
faktor yang membuat pengunjung tertarik 
untuk melakukan suatu kunjungan wisata. 
Ketersediaan akomodasi dalam lokasi wisata 
sangat membantu pengunjung ketika 
pengunjung ingin menginap di lokasi yang 
dikunjunginya. Namun apabila tidak terdapat 
akomodasi dalam lokasi wisata, pengunjung 
dapat mencari akomodasi yang ada tidak 
jauh dari lokasi wisata. Taman Eden 100 
tidak menyediakan fasilitas akomodasi di 
dalam kawasan tersebut. Namun, bagi 
sebagian orang yang mau menginap di 
lokasi wisata untuk beberapa hari, biasanya 
membawa perlengkapan seniri seperti tenda 
untuk camping dilokasi perkemahan. Hal ini 
menjadi bahan pertimbangan bagi pihak 
pengelola untuk menambah fasilitas berupa 
akomodasi di dalam kawasan agar 
pengunjung yang nantinya datang ke lokasi 
dan ingin menginap bisa menginap dilokasi 
wisata. 
 
Sarana dan Prasarana Penunjang 
Sarana merupakan salah satu 
faktor penunjang yang memudahkan 
pengunjung dalam menikmati obyek wisata 
secara langsung. Prasarana merupakan 
salah satu faktor penunjang yang 
memudahkan pengunjung dalam menikmati 
objek wisata secara tidak langsung. Hasil 
penilaian sarana dan prasarana penunjang 
dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil penilaian terhadap komponen sarana dan prasarana penunjang di kawasan 
Taman Eden 100 
No Unsur/Sub Unsur Uraian 
Intensitas 
% 
Bobot Nilai 
Skor 
Total 
(ST) 
1 Prasarana a.Kantor  pos 100 3 50 150 
  
b.Jaringan telepon 100 
   
  
c.Puskesmas 100 
   
  
d.Jaringan listrik 100 
   
  
e.Jaringan air minum 100 
   
2 Sarana penunjang a.Rumah makan 100 3 50 150 
  
b.Pusat 
perbelanjaan/pasar 
100 
   
  
c.Bank 100 
   
  
d.Toko cinderamata  100 
   
  
e.Transportasi 100 
   
           Skor total Asarana dan  prasarana penunjang 
  
100 300 
Keterangan : 
           (ST) = Hasil kali antara bobot dengan nilai     
 
Sarana yang yang menjadi 
penunjang di sekitar Taman Eden 100 
adalah rumah makan, pusat 
perbelanjaan/pasar, bank, toko 
aksesoris/cenderamata dan transportasi. 
Rumah makan  terdapat di sekitar jalan raya 
menuju Taman Eden 100, pasar dan bank 
berada di Kota Lumban Julu yang berjarak 
4-5 km dari kawasan wisata. Transportasi 
yang dimiliki di daerah sekitar kawasan yakni 
sepeda motor, bus, dan alat 
angkutan/angkot yang melintasi kawasan 
Taman Eden 100. Prasarana yang menjadi 
penunjang di sekitar kawasan Taman Eden 
100 adalah kantor pos, jaringan telepon, 
puskesmas, jaringan listrik dan jaringan air 
minum yang berada di Kota Lumban Julu. 
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Hasil Penilaian Objek dan Daya Tarik Wisata 
Penilaian keseluruhan terhadap komponen-komponen wisata alam di kawasan Taman 
Eden 100 dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil penilaian objek dan daya tarik kawasan Taman Eden 100 
No Kriteria Bobot Nilai* Skor** 
Skor 
max*** 
Indeks 
Ket 
(%)**** 
1 Daya tarik 6 140,20 841,20 1080   77,89 Layak 
2 Aksesibilitas 5 117,79 588,95 625   94,23 Layak 
3 Akomodasi 3   20   60 180   33,33 Belum  Layak 
4 Sarana dan  3 100 300 300 100 Layak 
 
prasarana penunjang 
     
  
  
Tingkat 
  
        76,36   
Kelayakan 
Keterangan : 
            * Hasil penilaian terhadap objek dan daya tarik wisata  
            ** Perkalian antara bobot dengan nilai  
            *** Skor tertinggi untuk setiap kriteria  
           **** Indeks kelayakan: perbandingan skor dengan skor tertinggi dalam % 
 
Hasil perhitungan pada Tabel 5 
dapat diketahui bahwa kawasan objek 
wisata Taman Eden 100 layak 
dikembangkan sebagai salah satu objek 
daerah tujuan wisata dengan persentasi 
sebesar 76,36%. Untuk kriteria daya tarik 
kawasan ini sudah memiliki daya tarik yang 
bernilai tinggi yakni sebesar 77,89%, untuk 
kriteria aksesibilitas  didapat dengan 
persentasi 94,23%, dan untuk kriteria sarana 
dan prasarana penunjang 100%. Faktor ini 
menunjukkan bahwa daya tarik, 
aksesibilitas, dan sarana/prasarana 
penunjang kawasan Taman Eden 100 
sangat berpotensi dan layak untuk 
dikembangkan. Namun satu hal yang perlu 
disoroti adalah pada kriteria akomodasi yang 
memiliki tingkat kelayakan 33,33%. Tidak 
tersedianya akomodasi di suatu lokasi 
wisata dapat menjadi faktor yang 
menurunkan minat wisatawan untuk 
berkunjung lebih lama. Untuk itu perlu 
adanya penyediaan/perlengkapan  
akomodasi untuk mendorong minat 
wisatawan dan pengembangan objek wisata 
Taman Eden 100. Namun, secara 
keseluruhan hasil penilaian yang telah 
dilakukan terhadap Taman Eden 100 dapat 
diketahui bahwa kawasan tersebut sangat 
berpeluang untuk dijadikan sebagai salah 
satu objek daerah tujuan wisata alam dan 
memliki indeks kelayakan yang lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan salah satu 
ekowisata yang ada di Desa Sosor Dolok, 
Kabupaten Samosir, yang memiliki indeks 
kelayakan 68,54 % (Silitonga, 2012) yang 
dapat dilihat ada Tabel 6 berikut. 
 
Tabel 6. Hasil penilaian objek dan daya tarik ekowisata Desa Sosor Dolok 
No  Kriteria  Nilai  Bobot  Skor  Skor maks  Indeks (%)  
1  Daya tarik  165  6  990  1080  91.67  
2  Aksesibilitas    75  5  375    600  62.50  
3  Akomodasi    30  3    90    180  50  
4  Sarana dan prasarana    70  3  210    300  70  
Tingkat kelayakan                                                                                                                   68.54 
 
Strategi Pengembangan Taman Eden 100 
Strategi pengembangan objek 
wisata Taman Eden 100 diperoleh dengan 
menggunakan Analisis SWOT. Analisis 
SWOT digunakan untuk mengidentifikasikan 
strategi yang perlu dikembangkan dalam 
rangka pengusahaan ekowisata. Dalam 
penyusunannya dipertimbangkan berbagai 
kondisi internal lokasi, yaitu strength dan 
weakness serta kondisi eksternal, yaitu 
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opportunity dan threat. Analisis SWOT ini 
dirumuskan berdasarkan hasil studi pustaka, 
wawancara dan pengamatan langsung 
dilapangan. Selanjutnya hasil analisis ini 
dipakai sebagai dasar untuk menyusun 
strategi dan operasionalisasi pengusahaan 
ekowisata (PT. Inhutani IV. 1996). 
 
 
Pendekatan Kuantitatif Analisis SWOT 
 Pendekatan kuantitatif merupakan 
suatu pendekatan yang dilakukan untuk 
mengetahui posisi Taman Eden 100 pada 
kuadran analisis SWOT dengan perhitungan 
bobot dan rating untuk kriteria faktor internal 
dan eksternal. Berikut akan dijelaskan pada 
Tabel 7 mengenai skoring dan pembobotan 
yang dilakukan terhadap faktor internal.
Tabel 7. Bobot dan rating faktor internal 
Analisis faktor internal    
No Kekuatan Bobot Rating Skor 
1 Pengunjung dapat menikmati panorama alam yang indah 3.8 100 380 
2 Letak strategis dan mudah dijangkau 3,1 78 241,8 
3 Lokasi berkemah,tracking,outbond 2,9 47 136,3 
4 Lokasi wisata nyaman dan asri 3,6 65 234 
5 Transportasi memadai 3,5 46 161 
6 Kondisi jalan yang baik 3,5 52 182 
7 Adanya potensi flora dan fauna 3,2 50 160 
8 Sarana dan prasarana penunjang baik 3,5 28   98 
9 Daya tarik kawasan diminati oleh wisatawan dari segala 
umur 
3, 33 115,5 
10 Potensi objek wisata yang menantang bagi pengunjung 3,1 24   74,4 
11 Biaya tiket masuk ketempat wisata terjangkau 3,0 46 138 
 Total kekuatan   1.921 
     No Kelemahan Bobot Rating Skor 
1 Pemasaran wisata belum optimal 3,4 62 210,8 
2 Lembaga pemerintah belum fokus dalam pengembangan 
wisata 
3,4 76 258,4 
3 Pengelolaan kurang optimal 3,7 62 229,4 
4 Kurangnya dukungan pemerintah dan masyarakat 3,8 54 205,2 
5 Kurangnya pengadaan fasilitas 3,4 64 217,6 
6 Tingkat pelayanan wisata kepada wisatawan belum 
optimal 
3,1 44 136,4 
7 Tingkat kebersihan kawasan wisata belum maksimal 3,0 30   90 
 Total kelemahan   1.347,8 
 S-W = 1.921-1.347,8 = 573,2    
 
Dari hasil skoring dan pembobotan 
yang dilakukan pada Tabel 7 dapat diketahui 
bahwa kekuatan yang memiliki nilai yang 
paling tinggi adalah point pertama dimana 
Taman Eden 100  memiliki panorama alam 
yang indah. Faktor tersebut yang membuat 
Taman den 100 memiliki daya tarik tersendiri 
sebagai objek wisata  alam. Kemudian 
didukung dengan letaknya yang strategis 
dan mudah dijangkau serta lokasi yang 
nyaman dan asri sehingga membuat 
wisatawan mudah dan merasa  nyaman 
untuk berkunjung ke lokasi Taman Eden 
100. Sementara yang menjadi kelemahan 
utama yang menghambat perkembangan 
kawasan Taman Eden 100  adalah lembaga  
pemerintah belum fokus dalam 
pengembangan wisata serta kurangnya 
pengelolaan dari pihak pengelola Taman 
Eden 100. Hal ini dapat dilihat dari 
kurangnya pengadaan fasilitas seperti 
akomodasi dilokasi wisata dan pemasaran 
wisata yang masih kurang membuat tidak 
banyak orang yang tahu akan lokasi wisata 
ini. Faktor lain juga dapat dilihat dari 
kebersihan lokasi yang tidak dijaga dengan 
baik dan sarana dan prasarana yang ada di 
dalamnya kurang dirawat. Faktor ini 
seharusnya menjadi faktor pendorong guna 
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pengembangan kawasan dimana koordinasi 
antara pengelola, masyarakat dan 
pemerintah akan dapat meningkatkan 
pengembangan lokasi wisata. 
 Berdasarkan Tabel 7 diatas dapat 
diketahui posisi kawasan Taman Eden 100 
berada pada titik berupa sumbu X dengan 
cara mengurangi antara total kekuatan 
dengan total kelemahan. Kekuatan memiliki 
nilai sebesar 1.921 dan kelemahan memiliki 
nilai sebesar 1.347,8 sehingga didapat nilai 
sebesar 573,2. Hasil perhitungan ini dapat 
menyimpulkan bahwa kawasan Taman Eden 
100 berada pada sumbu X positif yang 
positif. Faktor ini berarti bahwa kawasan 
Taman Eden 100 dapat menutupi 
kelemahan-kelemahan yang ada dengan 
kekuatan yang dimiliki oleh kawasan 
tersebut. Setelah mengetahui skor dan bobot 
faktor internal, kemudian dilakukan 
perhitungan bobot dan rating untuk faktor 
eksternal. 
 
Tabel 8. Bobot dan rating faktor eksternal 
No Peluang Bobot Rating Skor 
1 Menjadi objek kunjungan wisata bagi pelajar 3,2 97 310,4 
2 Menjadi lokasi penelitian terkait flora danfauna 3,1 71 220,1 
3 Berpeluang ditingkatkan sebagai wisata keluarga 3,1 75 232,5 
4 Meningkatkan pendapatanmasyarakat dan pemerintah 3,6 34 122,4 
5 Menciptakan  lapangan kerja bagi masyarakat 3,3 23   75,9 
6 Dengan adanya potensi wisata yang menantang 
berpeluang untuk meningkatkan jumlah pengunjung 
3,1 30   93 
7 Adannya dukungan masyarakat sekitar 3,2 10   32 
 Total peluang   1.086,3 
 Ancaman Bobot Rating  
1 Lokasi rawan longsor 3,4 41 139,4 
2 Adaya perburuan liar dikawasan 2,9   4   11,6 
3 Adanya perambahan dan penebangan liar 3,1 15   46,5 
4 Tidaak ada penyuluhan kepada masyarakat 3,2   6   19,2 
5 Kurangnya minat wisatawan 3,2 11   35,2 
6 Pengelolaan kawasan wisata dan tingkat pelayanan kurang 
baik 
3,3 36 118,8 
7 Adanya lokasi wilayah lain disekitar kawasan wisata yang 
lebih mnonjol 
2,4 35    84 
 Total ancaman   454,7 
 O-T = 1.086,30 - 454,70 = 631,6    
Berdasarkan Tabel 8 diatas dapat 
diketahui bahwa Taman Eden 100 memiliki 
peluang beasar untuk dimanfaatkan sebagai 
objek kunjungan wisata bagi pelajar. Selain 
itu, Taman Eden 100 berpeluang juga untuk 
dimanfaatakan sebagai objek wisata 
keluarga dan sebagai tempat penelitian flora 
dan fauna melihat kekayaan jenis sumber 
daya alam yang ada di dalamnya. Untuk itu, 
dengan adanya peluang-peluang tersebut 
dapat berpengaruh positif terhadap 
penggembangan Taman Eden 100.  
Ancaman yang utama dalam pengembangan 
kawasan Taman Eden 100 adalah lokasi 
wisata yang rawan longsor serta 
pengelolaan kawasan dan tingkat pelayanan 
yang kurang baik. Hal ini dapat 
mempengaruhi kenyamanan dan minat 
pengunjung untuk berkunjung ke lokasi 
wisata. Selain itu adanya lokasi wisata yang 
ada di sekitar Taman Eden 100 juga menjadi 
ancaman bagi keberadaan kawasan Taman 
Eden 100 sendiri. Faktor ini dikarenakan 
oleh lokasi wisata tersebut memberikan 
penawaran wisata yang lebih menonjol di 
sekitar Taman Eden 100 juga 
mempengaruhi minat dan daya tarik 
wisatawan untuk berkunjung, misalnya 
pemandangan dan pemandian di Danau 
Toba yang terletak di Kota Parapat yang 
jaraknya tidak terlalau jauh dari Taman Eden 
100. Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat 
bahwa posisi Taman Eden 100 berada pada 
titik sumbu Y dengan cara mengurangkan 
nilai antara peluang dan ancaman. peluang 
memiliki nilai 1.086,3 dikurangkan dengan 
ancaman dengan nilai 454,7 sehingga 
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didapat nilai sebesar 631,6. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Taman Eden 100 berada 
pada titik positif pada sumbu Y. Faktor ini 
menunjukkan bahwa ancaman yang ada 
dalam pengembangan Taman Eden 100 
dapat diatasi/ditutupi dengan memanfaatkan 
peluang yang ada sebaik-baiknya. 
Jika dibandingkan dengan hasil 
penelitian Welly Sinaga (2013), tentang “ 
Analisis Pengembangan Ekowisata Kebun 
Raya Samosir di Desa Tomok, Kecamatan 
Simanindo, Kabupaten Samosir, Sumatera 
USU”, Taman Eden 100 ini memiliki 
kelebihan di bagian kekuatan dan peluang 
yang ada, namun memiliki kekurangan di 
bagian kelemahan dan ancaman. Hal itu 
dapat dilihat dari banyaknya faktor-faktor 
internal dan eksternal masing –masing 
tempat wisata. Faktor-faktor internal dan 
eksternal Kebun Raya Samosir dapat dilihat 
pada Tabel 9. 
 
Tabel 9. Faktor internal dan eksternal Kebun Raya Samosir 
Faktor Internal 
No Kekuatan (strength) No Kelemahan (weakness) 
1 Pengunjung dapat menikmati 
panorama alam yang indah 
1 
2 
Pemasaran wisata belum optimal 
Lembaga pemerintah belum fokus dalam 
pengembangan wisata 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Lokasi berkemah 
Kaya akan jenis flora 
Transportasi yang memadai 
Kondisi jalan yang baik 
Adanya flora endemik 
Sarana dan prasarana penunjang 
3 
4 
 
Pengelolaan kurang optimal 
Kurangnya dukungan pemerintah dan 
masyarakat 
Faktor eksternal   
No Peluang (opportunity) No Ancaman (threat) 
1 
 
2 
 
3 
Menjadi objek kunjungan wisata 
bagi pelajar 
Menjadi lokasi penelitian terkait 
flora dan fauna 
Berpeluang untuk dikembangkan 
sebagai wisata keluarga 
1 
 
 
2 
 
Lokasi wisata di sekitar Kebun Raya Samosir 
yang lebih menarik minat wisatawan 
Kurangnya dukungan pemerintah dan 
masyarakat 
 
Berdasarkan hasil analisis yang 
telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai 
pada sumbu X adalah 573,2 dan nilai pada 
sumbu Y adalah sebesar 631,6 Sehingga 
dapat ditentukan posisi kawasan Taman 
Eden 100 pada kuadran analisis SWOT. 
Gambar 1 menyajikan posisi Taman Eden 
100  pada kuadran analisis SWOT. 
 
      Y      631,6 
 
 
 
 
                                 X  573,2 
 
 
 
 
Gambar 1. Posisi Taman Eden 100 pada 
kuadran analisis SWOT 
 
Berdasarkan  Gambar  1 di atas 
dapat dilihat bahwa kawasan Taman Eden 
100 berada pada kuadran I analisis SWOT. 
Artinya, faktor ini menunjukkan bahwa 
Taman Eden 100 berada pada situasi dan 
posisi yang menguntungkan dimana 
kawasan ini memiliki peluang dan kekuatan, 
yang dapat dimanfaatkan untuk menutupi 
kelemahan dan ancaman yang ada.  
Pendekatan Kualitatif Matriks Analisis 
SWOT  
Dengan melihat faktor internal dan 
juga eksternal kawasan Taman Eden 100, 
dapat dibuat suatu analisis strategi dengan 
melihat keterkaitan di antara kedua faktor 
tersebut. Analisis ini merupakan salah satu 
upaya untuk mengidentifikasi kemungkinan 
rencana dan usaha-usaha yang bisa 
dilakukan terkait pengembangan kawasan 
Taman Eden 100. Perumusan strategi 
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tersebut dibuat dalam sebuah matrik analisis SWOT yang dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Perumusan strategi dalam analisis SWOT 
 
 
 
 
 
 Kekuatan 
1.  Pengunjung dapat menikmati   
      Panorama alam yang indah 
2 . Letak strategis dan mudah  
     dijangkau 
3 . Lokasi berkemah,tracking,outbond 
4 . Lokasi wisata nyaman dan asri 
5 . Transportasi memadai 
6  .Kondisi jalan yang baik 
7 . Adanya potensi flora dan fauna 
8 . Sarana dan prasarana penunjang  
      baik 
9 . Daya tarik kawasan diminati oleh 
      wisatawan dari segala umur 
10.Potensi objek wisata yang  
      menantang 
      bagi pengunjung 
11.Biaya tiket masuk ketempat wisata  
      terjangkau 
 Kelemahan 
1. Pemasaran wisata belum  
    optimal 
2. Lembaga pemerintah belum    
     fokus 
     dalam pengembangan wisata 
3. Pengelolaan kurang optimal 
4. Kurangnya dukungan     
     pemerintah 
 dan masyarakat 
5. Kurangnya pengadaan fasilitas 
6. Tingkat pelayanan wisata kepada  
     wisatawan belum optimal 
7. Tingkat kebersihan kawasan  
     wisata belum maksimal 
 
 
 Peluang 
1. Menjadi objek kunjungan wisata  
    bagi  
    pelajar 
2. Menjadi lokasi penelitian terkait  
    flora dan fauna 
3. Berpeluang ditingkatkan sebagai  
     wisata keluarga 
4. Meningkatkan pendapatan   
    masyarakat  
    dan pemerintah 
5. Menciptakan lapangan kerja bagi  
    masyarakat 
6 . Dengan adanya potensi wisata  
     yang  menantang berpeluang untuk   
    meningkatkan jumlah pengunjung 
7. Adannya dukungan masyarakat  
   sekitar 
 Strategi S-O 
1. Membuat paket wisata guna  
    Mengetahu dan mengunjungi semua      
    jenis-jenis atraksi wisata yang ada  
2.Membuat atraksi wisata yang lebih  
   menarik agar tidak tersaingi tempat     
   wisata  lain disekitar lokasi wisata,  
   seperti adanya wahana keluarga,  
  flying fox dan  lain-lain 
3. Peningkatan peran masyarakat  
    dalam    pengelolaan objek wisata. 
4. Menyusun strategi operasional 
    pengembangan objek wisata dengan   
    berbagai atraksi wisatanya sebagai 
    tujuan wisata andalan dengan 
    tetap menonjolkan unsur 
    pendidikan, konservasi serta 
    peningkatan ekonomi bagi 
    masyarakat setempat. 
 Strategi W-O 
1. Pemasaran wisata melalui    
 sekolah-sekolah sekaligus  
    menanamkan nilai 
    konservasi bagi para pelajar. 
2. Pemasaran wisata melalui  
    lembaga-lembaga penelitian  
    terkait dengan  flora dan fauna. 
3 .Memperbaiki sarana yang ada   
    Agar bisa dijadikan sebagai   
    sarana  pendidikan konservasi  
    bagi pelajar, menunjang  
    ekowisata keluarga dan  
    juga menunjang sebagai lokasi  
    penelitian. 
4. Pengelolaan akan lebih optimal  
    jika mendapat dukungan dari  
    pemerintah, misalnya dalam hal  
    pengadaan fasilitas dan sarana   
    pendukung   lainnya dengan  
    melibatkan  masyarakat dalam  
    pembangunan infrastruktur  
    tersebut. 
5. Menjaga kebersihan kawasan  
    wisata  untuk mendukung dya  
    tarik dan   kenyamanan lokasi  
    wisata. 
Ancaman 
1. Lokasi rawan longsor 
2 .Adaya perburuan liar dikawasan 
3. Adanya perambahan dan        
    penebangan liar 
4 .Tidak ada penyuluhan kepada  
     masyarakat 
5 .Kurangnya minat wisatawan 
6. Pengelolaan kawasan wisata dan    
    tingkat pelayanan kurang baik 
7 .Adanya lokasi wilayah lain  
   disekitar kawasan wisata yang lebih     
   menonjol 
 Strategi S-T 
 1.Pengunjung dari lokasi-lokasi yang 
    rawan longsor seperti menutup akses 
    jalan, agar menjamin keamanan  
    pengunjung 
2. Menjaga kawasan wisata dari  
    perburuan  dan penambahan liar  
    agar tidak mengagngu kenyamanan  
   dan kindahan lokasi wisata 
3. Pengelolaan kawasan wisata dapat 
    ditingkatkan smelalui penataan m    
    lokasi  wisata, seperti penataan jalur  
    tracking, camping ground, lokasi  
    pembibitan, lokasi budidaya t 
    tanaman, dan lokasi  rekreasi. 
 
 Strategi W-T  
1. Menjalin kerjasama dengan  
    pemerintah terkait dengan 
    pengelolaannya 
2. Pemasaran wisata dapat juga  
    dilakukan melalui penyuluhan- 
    penyuuhan kepada masyarakat 
3. Meningkatkan mutu pelayanan  
    kepada wisatawan untuk    
    menjaga kenyamanan wisatawan  
 
   S 
T 
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Potensi Objek Wisata di Taman Eden 100 
Pada Taman Eden 100, terdapat 
berbagai jenis objek wisata yang dapat 
dikunjungi, yaitu : 
1. Lokasi Pembibitan dan Pelestarian Alam 
Lokasi pembibitan dan pelestarian 
alam merupakan lokasi yang digunakan 
untuk pembibitan dan lokasi untuk 
menanam pohon di sekitar kawasan wisata. 
Bagi pengunjung yang membawa bibit 
sendiri juga diperbolehkan untuk menanam 
pohon di areal pelestarian alam ini. 
Penanaman pohon akan terlihat jelas 
karena biasanya pada pohon tertera nama 
penanam, waktu penanaman, dan jenis 
pohon yang ditanam. Foto lokasi 
pembibitan dan pelestarian alam dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Lokasi Pembibitan dan 
Pelestarian Alam di Taman Eden 100 
2. Sopo Toba Eden Lestari 
Sopo ini merupakan suatu tempat 
yang biasa digunakan untuk pergelaran 
acara sanggar seni budaya/adat istiadat 
dan sebagai tempat pertemuan. Ditempat 
ini sering diadakan acara-acara yang 
tujuannya menghibur dan juga acara-acara 
adat istiadat suatu acara tertentu. Biasanya 
acara-acara ini didukung dengan acara 
khas adat suku Batak Toba seperti  
manortor dan menggunakan alat musik 
tradisional Batak Toba. Foto Sopo Toba 
Eden Lestari dapat dilihat pada Gambar 3. 
Gambar 3. Sopo Toba Eden Lestari sebagai 
tempat pergelaran seni budaya 
 
 
3. Areal Perkemahan (Camping Ground) 
Lokasi perkemahan ini berjarak 
100 m dan 500 m dari posko jaga. Bagi 
pengunjung yang akan melakukan 
perkemahan selama beberapa hari akan 
berkemah dilokasi yang disediakan ini. Foto 
lokasi perkemahan ini dapat dilihat pada 
Gambar 4. 
 
Gambar 4. Areal Perkmemahan (Camping 
Ground) 
4. Taman Konservasi Anggrek 
Taman ini berjarak sekitar 200 
meter dari posko jaga. Taman ini didirikan 
dengan tujuan sebagai tempat konservasi 
anggrek agar jenis-jenisnya tidak punah, 
apalagi jenis anggrek yang cukup langka. 
Tentunya, keberadaan taman ini pun telah 
menarik hati wisatawan dari berbagai 
daerah untuk mengunjunginya ketika 
berada di sekitar Danau Toba, bahkan 
sesekali juga terlihat beberapa wisatawan 
mancanegara yang memadati lokasi ini. 
Beberapa jenis anggrek yang ada di taman 
konservasi anggrek ini diantaranya anggrek 
bulan  (Phalaenopsis sp), anggrek hitam 
(Coelogyne pandurata), dan lain-lain. Foto 
Taman Konservasi Anggrek di Taman Eden 
100 dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Taman Konservasi Anggrek di 
Taman Eden 100 
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5. Kebun Strawberry 
Lokasi ini berjarak sekitar 300 
meter dan posko jaga. Kebun ini 
merupakan tempat  penanaman buah 
strawbeery secara organik. Ditempat ini 
juga trapat sebuah kantin yang 
menyediakan minuman hasil dari kebun ini, 
seperti jus strawberry dan minuman lain. 
Tidak jarang pengunjung datang ke tempat 
ini untuk beristirahat .Foto kebun strawberry 
ini dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 6. Kebun Strawberrydi Taman Eden 
100 
6. Air Terjun 
Lokasi wisata Taman Eden 
memiliki 3 buah air terjun, diantaranya Air 
Terjun 2 tingkat (500 m dari posko), Air 
Terjun Gua Kelelawar  (5 km dari posko), 
dan Air Terjun 7 Tingkat (11 km dari posko). 
Tempat ini menyajikan kesejukan alami dan 
keinfahan alam yang luar biasa.Namun, 
tempat yang paling sering dikunjungi 
wisatawan adalah Air Terjun 2 Tingkat 
karena jaraknya yang tidak terlalu jauh dari 
posko. Sedangkan air terjun lainnya 
biasanya dikunjungi oleh pengunjung yang 
sengaja ingin menjelajah untuk mengetahui 
jenis-jenis objek wisata yang ada di Taman 
Eden 100 dan akan memakan waktu lebih 
dari 1 hari, sehingga pengunjung sering 
melakukan perkemahan.Foto air terjun 
tingkat 2 dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Air Terjun 2 Tingkat di Taman Eden 
100 
 
7. Rumah Tarzan 
Rumah Tarzan merupakan rumah 
di atas pohon dengan ketinggian ± 10 
meter. Rumah ini sengaja dibuat untuk 
menarik minat wisatawan. Dari atas rumah 
ini kita dapat memandang keindahan alam 
yang ada di Taman Eden 100.  Foto Rumah 
Tarzan dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Rumah Tarzan sebagai tempat 
menikmati keindahan alam 
8. Bukit Manja 
 Bukit Manja merupakan salah satu 
dari lokasi yang menyajikan keindahan 
alam yang sangat indah.Bukit ini berjarak 
sekitar 5 km dari posko jaga. Dari puncak 
bukit ini kita dapat bermanja-manja dengan 
alam dengan latar belakang  Danau Toba 
dan Pulau Samosir yang terlihat jelas 
sehingga menyajikan pemandangan luar 
biasa. 
9. Lokasi Harimau  
 Bagi pengunjung yang memiliki 
nyali bisa datang berkunjung ke lokasi 
ini.Lokasi ini merupakan suatu tempat yang 
sering dikunjungi oleh binatang buas seprti 
harimau.Jejak-jejak kaki harimau bisa 
ditemukan ditempat yang berjarak 5 km dari 
posko jaga ini.Namun untuk menjuju tempat 
ini, perlu didampingi oleh pihak pemandu 
dari pengelola itu sendiri. 
10. Gua Kelelawar 
 Gua ini dihuni oleh ribuan 
kelelawar dan berjarak 5 km dari 
posko.Banyak rintangan untuk sampai ke 
lokasi ini, seperti topografi dan jalan yang 
sulit.Namun setelah sampai di lokasi ini, kita 
dapat memuaskan kelelahan dengan 
bersantai di dalam gua yang disuguhi 
adanya air terjun di mulut gua. 
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11. Puncak Gunung Pangulubao 
 Puncak gunung yang memiliki 
tinggi ±2.150 mdpl ini, berjarak 6 km dari 
posko jaga. Untuk mencapai puncak ini kita 
harus melewati banyak rintangan seperti 
medan yang sulit, namun biasanya disukai 
oleh para pendaki gunung. Dari puncak 
gunung ini kita pengunjung dapat 
menikmati keindahan alam wilayah Toba 
Samosir, Danau Toba, dan Pulau Samosir. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Adapun kesimpulan yang dapat 
diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Taman Eden 100 memiliki potensi 
wisata alam yang layak 
dikembangkan dengan persentasi 
kelayakan 76,36%.  
2. Dalam analisis SWOT, kawasan 
Taman Eden 100 berada pada 
kuadran I yang berarti bahwa 
kawasan wisata ini berada pada 
situasi yang menguntungkan 
dimana Taman Eden 100 memiliki 
kekuatan yang dapat dimanfaatkan 
untuk mengembangkan peluang-
peluang yang dimiliki. 
Saran 
 Diharapkan adanya kerjasama 
pengelola dengan berbagai stakeholder baik 
itu dari pihak pemerintah yang terkait, pihak 
swasta, dan dengan masyarakat sekitar 
kawasan untuk mendukung pengembangan 
lokasi objek wisata tersebut baik dalam hal 
pembenahan dan promosi lokasi wisata. 
Selain itu, perlu dilakukan pembenahan 
pada banyak aspek oleh pihak pengelola, 
misalnya membersihkan lokasi wisata, 
memperbaiki sarana dan prasarana serta 
memperbaiki sistem pengelolaannya dan  
penambahan fasilitas yang ada di dalamnya 
seperti fasilitas penginapan.  
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